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Abstract 
One of the ways to improve interaction patterns in the family is to increase emotional intelligence in early childhood. This study aims to analyze patterns of interaction in families with emotional intelligence in early childhood. This study uses a quantitative approach and cross sectional study design. The location of the study was carried out on Pasaran Island Bandar Lampung. The sampling technique uses simple random sampling. The total sample is 50 families. Data analysis method uses influence test. The results showed that emotional intelligence of early childhood is influenced by the interaction of parents and children, father’s education..
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Abstrak 
Peningkatan pola interkasi dalam keluarga salah satunya dapat meningkatkan kecerdasan emosi anak usia dini. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pola interaksi dalam keluarga terhadap kecerdasan emosi anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian cross sectional study. Lokasi penelitian dilaksanakan di Pulau Pasaran Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Total sampel sebanyak 50 keluarga. Metode analisis data menggunakan uji pengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosi anak usia dini dipengaruhi interaksi orang tua dan anak dan pendidikan ayah.


Kata Kunci:  anak usia dini, kecerdasan emosi, interaksi orang tua, Pulau Pasaran. 



PENDAHULUAN 

Kecerdasan emosional sering dilupakan dalam proses pengasuhan dan intekasi anak, baik dalam keluarga maupun sekolah. Perkembangan kecerdasan kognitif anak yang menjadi titik utama. Padahal kecerdasan emosional dapat membentuk kepribadian seseorang dan mengasah kemampuannya menangani masalah. Tanpa kecerdasan emosional yang baik untuk melengkapi kecerdasan kognitif maka kepribadian anak sebagai manusia tidak akan utuh (tidak maksimal). Selain itu, pada sebagian keluarga pengasuhan emosi anak sering diabaikan oleh orangtua. Padahal berbagai perlakuan yang diterima anak, secara sadar maupun tidak, akan terus membekas dalam dirinya dan turut membangun diri anak. 
Pada umumnya anak kecil akan lebih emosional dibandingkan dengan orang dewasa karena pada usia ini anak masih relatif muda dan belum dapat mengendalikan emosinya. Ekspresi emosi pada anak mudah berubah dengan cepat dari satu ekspresi emosi ke bentuk ekspresi emosi yang lain. Terdapat beberapa masalah dalam perkembangan emosi anak yaitu perasaan takut, perasaan cemas, perasaan sedih, perasaan marah yang berlebihan, iri hati, cemberut dan mudah tersinggung (Nurihsan & Agustin 2011). Anak usia sekolah sudah berinteraksi dengan lingkungan luar selain dengan keluarga. Saat anak berinteraksi dengan dunia luar, anak akan belajar dan melihat perilaku orang lain. Perilaku tersebut tidak hanya perilaku positif namun juga perilaku negatif yang disebut kenakalan.   
Suatu keluarga akan berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya. Interaksi yang sering dilakukan yaitu dengan anggota keluarga inti. Salah satu contoh interaksi keluarga yaitu interaksi orang tua dan anak. Interaksi yang dilakukan antara orang tua dan anak akan memengaruhi perkembangan anak. Waktu ibu untuk berinteraksi dengan anak biasanya lebih banyak dibandingkan ayah dengan anak. Suatu hubungan melibatkan seri interaksi antara dua individu. Masing-masing interaksi tersebut relatif terbatas dalam lamanya, tapi dipengaruhi oleh interaksi pada waktu lampau sehingga memengaruhi interaksi di masa yang akan datang. 
Anak selain berinteraksi dengan orang tuanya pasti akan berinteraksi dengan saudara kandung (sibling). Kehadiran anak kedua akan menimbulkan persaingan sibling. Eamon (2001) terdapat orang tua yang memperlakukan anak secara berbeda. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan setiap anak seperti urutan kelahiran. Perlakuan berbeda yang dilakukan oleh orang tua terutama ibu menyebabkan adanya kecemburuan yang dirasakan oleh anak dan menyebabkan konflik antar saudara kandung. Kramer, Peronzynski dan Chung (1999) mengatakan bahwa terdapat salah satu penelitian yang meneliti terkait orang tua dan konflik antara saudara kandung di masa anak-anak disebabkan oleh keyakinan dan perilaku orang tua. 
Interaksi sosial dimulai dalam keluarga. Keterampilan sosial berkembang dimulai dari hubungan anak dengan orang tuanya terlebih dahulu (Magill-Evans & Harrison, 2001). Interaksi antara ibu dengan anak biasanya memiliki ikatan yang lebih dekat dibandingkan ikatan ayah dengan anak. Ibu dalam hal ini sangat berperan dalam hal merawat dan menjaga serta terlibat dalam aktivitas anak dalam sehari-hari. Interaksi dalam keluarga dapat terjadi antara orang tua dengan anak, antarsaudara, serta antara suami dan istri. Waktu yang dihabiskan bersama orang tua dan kasih sayang yang diberikan akan memengaruhi kualitas hubungan secara menyeluruh antara orang tua dengan anak (Shehata dan Ramadan 2010).
Keluarga merupakan tempat pertama kali untuk anak melakukan interaksi sebelum anak berinteraksi dan bersosialisasi dengan dunia luar. Interaksi yang terjadi dalam suatu keluarga seperti interaksi antara orang tua dengan anak dan interaksi anak dengan saudara kandung dapat memengaruhi perkembangan anak. Interaksi antara orang tua dan anak tidak hanya meliputi gaya pengasuhan, termasuk komunikasi. Menurut Setyowati (2005) penerapan komunikasi yang dilakukan oleh keluarga sebagai bentuk dari interaksi antara orang tua dengan anak maupun anggota keluarga lainnya memiliki implikasi terhadap proses perkembangan emosi anak. Hal tersebut dikarenakan dalam proses komunikasi tersebut, anak akan belajar mengenal dirinya sendiri maupun orang lain, serta dapat memahami perasaannya sendiri maupun orang lain. 
Dari paparan di atas, menjadi penting untuk menganalisis interaksi orang tua terhadap kecerdasan emosi anak usia dini. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh interaksi orang tua terhadap kecerdasan emosi anak usia dini.

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan design cross sectional study. Lokasi penelitian dipilih secara simple random sampling di masyarakat Pulau Pasaran. Pemilihan responden menggunakan simple random sampling. Responden dalam penelitian ini adalah keluarga. Jumlah responden adalah 50 keluarga.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan wawancara (kuesioner) terstruktur meliputi 1) karakteristik keluarga, yang terdiri dari lama pedidikan ayah, lama pendidikan ibu; 2) karakteristik anak, yang terdiri dari usia anak dan jenis kelamin anak; 3) interaksi orang tua, dan 4) kecerdasan emosi anak usia dini. Data primer diperoleh dengan observasi meliputi profil sekolah. Kuesioner interaksi orang tua menggunakan instrumen berdasarkan Parent-Child Relationship Inventory (PCRI) dengan modifikasi. Sementara itu, kuesioner kecerdasan emosi anak usia dini menggunakan kuesioner dari Goleman (1995) dengan adaptasi dan modifikasi. Reliabilitas variabel interaksi orang tua dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.705. Reliabilitas variabel kecerdasan emsi anak usia dini dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.783.
Pengukuran variabel interaksi orang tua dan anak terdiri dari 7 dimensi. Pada penelitian ini, interaksi orang tua dan anak terdiri dari 77 pertanyaan. Masing-masing pertanyaan diberi skala dengan ketentuan: sangat tidak setuju diberi skor 1, tidak setuju diberi skor 2, setuju diberi skor 3, dan sangat setuju diberi skor 4. Pengukuran variabel kecerdasan emosi anak usia dini berdasarkan 33 pertanyaan. Masing-masing pertanyaan diberi skala dengan ketentuan: tidak diberi skor 1, dan ya diberi skor 2. Skor masing-masing dimensi setiap variabel dijumlahkan dan diperoleh skor total dan kemudian masing-masing skor ditransformasikan ke dalam bentuk indeks, dengan rumus sebagai berikut:

Indeks = skor yang dicapai   x 100
               skor tertinggi 

Secara keseluruhan variable, dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu:
Buruk	: ≤60.0%
Cukup	: 60.1% – 80.0%
Baik	: >80.1%

Data yang diperoleh melalui wawancara, pengukuran dan observasi diolah dengan proses pengolahan mencakup langkah-langkah transfer, coding, editing, entry data, cleaning data, dan analisis data. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Data primer yang dianalisis secara deskriptif mencakup karakteristik anak, karakteristik keluarga, kualitas lingkungan keluarga dan karakter anak usia dini. Data inferensial yaitu uji pengaruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosial Demografi Keluarga

	Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa persentase terbesar umur ayah (40.7%) dan umur ibu (52.7%) berada pada kategori 31-40 tahun atau dewasa madya. Sisa sebaran lainnya pada responden menyatakan memiliki umur ayah yaitu umur 41-50 tahun (33.3%), umur 20-30 tahun (20.4%), dan > 50 tahun (5.6%). Selain itu, sisa sebaran lainnya pada pada responden ibu menyatakan memiliki umur yaitu 20-30 tahun (32.7%), 41-50 tahun (12.7%) dan >50 tahun (1.8%).

Tabel 1. Sebaran responden berdasarkan umur orang tua
	No
	Kategori
	Ayah
	Ibu

	
	
	n
	%
	n
	%

	1
	20-30
	11
	20.4
	18
	32.7

	2
	31-40
	22
	40.7
	29
	52.7

	3
	41-50
	18
	33.3
	7
	12.7

	4
	> 50
	3
	5.6
	1
	1.8

	
	Total
	54
	100.0
	55
	100.0



	Hasil analisis menyatakan persentase terbesar baik pendidikan ayah (55.6%) maupun pendidikan ibu (43.6%) menyatakan memiliki pendidikan lulus SD. Selanjutnya, sebaran lainnya responden menyatakan memiliki pendidikan ayah yaitu SMP (25.9%), SMA (14.8%), S1 (1.9%). Selain itu, responden menyatakan memiliki pendidikan ibu yaitu SMP (38.2%), dan SMA (16.4%). Sementara itu, responden juga menyatakan masih memiliki pendidikan ayah (1.9%) dan pendidikan ibu (1.8%) yaitu tidak lulus SD.

Tabel 2. Sebaran responden berdasarkan pendidikan orang tua
	No
	Kategori
	Ayah
	Ibu

	
	
	n
	%
	n
	%

	1
	Tidak lulus SD
	1
	1.9
	1
	1.8

	2
	SD
	30
	55.6
	24
	43.6

	3
	SMP
	14
	25.9
	21
	38.2

	4
	SMA
	8
	14.8
	9
	16.4

	5
	S1
	1
	1.9
	0
	0.0

	
	Total
	54
	100.0
	55
	100.0



Interaksi Orang tua dan Anak

	Hasil analisis menyatakan bahwa sebanyak 21.8 persen responden menyatakan memiliki interaksi orang tua dan anak berada pada kategori rendah. Persentase terbesar (78.2%) responden menyatakan memiliki interaksi orang tua dan anak pada kategori sedang. Sementara itu, tidak ada responden yang memiliki interaksi orang tua dan anak pada kategori tinggi. 

Tabel 3. Sebaran responden berdasarkan hubungan orang tua dan anak
	No
	Kategori
	n
	%

	1
	Rendah (≤60)
	12
	21.8

	2
	Sedang (61-80)
	43
	78.2

	3
	Tinggi (>80)
	0
	0.0

	
	Total
	55
	100.0

	
	Rata-rata ± Std0
	65.9 ± 6.4 

	
	Min – Max 
	51 – 75.8



Kecerdasan Emosi
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki kecerdasan emosi anak usia dini pada kategori sedang. Sepertiga responden menyatakan memiliki kecerdasan emosi anak usia dini pada kategori rendah. Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang menyatakan memiliki kecerdasan emosi anak usia dini pada kategori tinggi. Secara keseluruhan responden menyatakan memiliki rata-rata kecerdasan emosi anak usia dini pada kategori sedang.

Tabel 4. Sebaran responden berdasarkan kecerdasan emosi anak
	No
	Kategori
	n
	%

	1
	Rendah (≤60)
	16
	29.1

	2
	Sedang (61-80)
	35
	63.6

	3
	Tinggi (>80)
	4
	7.3

	
	Total
	55
	100.0

	
	Rata-rata ± Std0
	67.0 ± 10.2 

	
	Min – Max 
	45.2 – 88.1



Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi anak usia dini
Hasil analisis menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara kecerdasan emosi terhadap interaksi orang tua dan anak (β= 0.432, sig= 0,000). Artinya semakin tinggi interaksi orang tua dan anak maka akan meningkatkan kecerdasan emosi anak usia dini. Selain itu, terdapat pengaruh signifikan positif antara pendidikan ayah dengan kecerdasan emosi (β= 0.440, sig= 0,008). Artinya, semakin tinggi pendidikan ayah maka kecerdasan emosi anak usia dini semakin meningkat.

Tabel 6. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi
	 Variabel
	Kecerdasan Emosi

	
	Beta
	t
	Sig.

	Interaksi orang tua dan anak (skor)
	0,432
	5.547
	0,000
	***

	Pendidikan Ayah
	0,440
	2.752
	0,008
	**

	Df
	55
	

	F(p)
	5,331 (0,000)
	

	R2
	0,366
	

	Adj R2
	0,263
	



Hasil analisis menyatakan bahwa rata-rata pendidikan baik ayah dan ibu yaitu SD. Pendidikan orang tua sangat mempengaruhi cara berfikir dan kecerdasan emosi anak usia dini Hal ini seperti diungkapkan oleh Gunarsa dan Gunarsa (2000) bahwa pendidikan membentuk cara, pola, kemampuan berfikir, pemahaman, dan kepribadian seseorang. Hal tersebut yang nantinya akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menganalisis masalah, berempati, mengelola emosi dan kemampuan individu dalam membuat keputusan yang tepat saat dihadapkan dengan situasi yang tidak diinginkan.
	Hasil analisis juga menunjukkan bahwa interaksi orang tua dan anak berpengaruh kepada kecerdasan emosi anak usia dini. Hasil penelitian ini senada dengan studi di Turki menunjukkan interaksi orang tua dan anak berpengaruh kepada keterampilan emosional, keterampilan kognitif, dan terutama hubungan sosial dapat terjadi meningkat di antara anak-anak yang belajar dan menerapkan keterampilan sosial di masa pra sekolah. Anak-anak yang sehat dan hubungan sosial yang berhasil akan mempertahankan hubungan ini di masa depan dan akan tumbuh menjadi individu yang cocok dengan masyarakat, mudah mengekspresikan diri mereka, memiliki lebih banyak keberhasilan akademis daripada rekan-rekan mereka, dan bahagia (Gülay & Akman, 2009). Masa prasekolah adalah periode yang signifikan untuk perkembangan emosi positif.
Pada penelitian ini, interaksi orang tua dan anak cukup baik, hal ini dapat dilihat dari kategori interaksi orang tua dan anak pada kategori sedang. Artinya, kualitas interaksi antara ibu dan anak berjalan baik. Kualitas interaksi antara ibu dan anak berjalan baik sangat penting dikarenakan berpengaruh untuk perkembangan anak-anak yang sehat dan harmoni sosial. Hubungan ibu-anak dan dampaknya terhadap perkembangan anak memainkan peran penting di masa depan anak-anak hubungan sosial. Orang tua dapat secara positif mempengaruhi anak-anak mereka dengan menghabiskan waktu berkualitas bersama mereka. Sehingga, anak-anak yang memiliki interaksi orang tua dan anak yang baik adalah bekal paling penting dari pengalaman awal kehidupan mereka. Terutama, fakta bahwa hubungan antara ibu dan anak menunjukkan beberapa variasi dampak harapan yang akan dimiliki oleh anak-anak dari berbagai hubungan sosial di masa depan (Santrock, 2015; Ulutas & Kanak 2016).
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa anak-anak yang memiliki interaksi dengan orang tua baik mempengaruhi kecerdasan emosi anak dalam hal dimensi kepercayaan diri anak dan sosialisasi dengan teman sebayanya. Penelitian ini senada dengan Gongla dan Thompson (1987), D’Aoust (2008), dan Jeon, Peterson & DeCoster (2013) yaitu interaksi orangtua-anak mempengaruhi perkembangan pada fisik dan psikologis anak-anak, kepercayaan diri anak, dan kepercayaan diri anak menhadapi tantangan dunia luar.


SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendidikan ayah dan ibu adalah SD. Rata-rata usia ayah dan ibu berada pada rentang usia 31-40 tahun, yaitu berada pada kategori dewasa madya. Rata-rata responden memiliki dukungan sosial keluarga pada kategori sedang. Rata-rata responden memiliki kualitas hubungan orang tua dan anak pada kategori sedang. Rata-rata responden memiliki kecerdasan emosi pada kategori sedang. Kecerdasan emosi anak usia dini dipengaruhi oleh hubungan orang tua dan anak dan pendidikan ayah.
Berdasarkan kesimpulan, penelitian ini dapat memberikan saran sebagai berikut, perlu adanya sosialisasi dari pemerintah dan akademisi terkait pentingnya meningkatkan kualitas hubungan orang tua dan anak serta sesama saudara sebaya yang mempengaruhi kecerdasan emosi anak usia dini. Selain itu, melaksanakan pelatihan dan pendampingan keluarga. 
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